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SUMMARY 

 

ARIF HIDAYATULLAH. Performance Test of The FCT-Z300 Fomac Flour 

Machine by Using DC and AC Electrical Energy Sources for Making Rice Flour 

(Supervised by ENDO ARGO KUNCORO). 

 

The research objective was to determine the performance of Fomac type 

FCT-Z300 using a direct current (DC) and AC electric energy source in the 

manufacture of rice flour. The method use was descriptive with the treatment 

factor, namely the time test of the flour machine. The flouring time test consisted 

of three treatment levels, namely with a time of 30 seconds, 60 seconds and 90 

seconds. Each time treatment uses two electricity power sources, namely direct 

current (DC) and alternating current (AC). 

The results showed that the flouring capacity was inversely proportional to 

the flouring time, the highest flouring capacity was 35.92 kg/hour and the lowest 

was 11.86 kg/hour. The highest yield percentage occurred in the first experiment 

on direct current, which was 99.78% and the lowest yield occurred in the third 

experiment with alternating current, which was 98.80%. The efficiency of the 

flouring machine is 0.96 PF or 96% so that the Fomac type Z300 is very efficient 

to use. The average material that passes the sieve is 78.81 g of 300 g of material 

or has a percentage of 26.27%. The longer the operating time of the sieve, the 

greater the percentage of sieve passing and the shorter the operating time of the 

sieve, the smaller the percentage of sieve passing. 
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RINGKASAN 

ARIF HIDAYATULLAH. Uji Kinerja Mesin Penepung Fomac tipe FCT-Z300 

dengan Menggunakan Sumber Energi Listrik DC dan AC untuk Pembuatan 

Tepung Beras (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari kinerja mesin 

Fomac tipe FCT-Z300 yang dimodifikasi dengan menggunakan sumber energi 

listrik searah (DC) dan AC pada pembuatan tepung beras. Metode yang digunakan 

dalam penelitian yaitu deskriptif dengan faktor perlakuan yaitu uji waktu mesin 

penepung. Uji waktu penepungan terdiri dari tiga taraf perlakuan yaitu dengan 

waktu 30 detik, 60 detik dan 90 detik. Masing-masing perlakuan waktu 

menggunakan dua sumber listrik yaitu arus searah (DC) dan arus bolak balik 

(AC). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas penepungan berbanding 

terbalik dengan waktu penepungan, kapasitas penepungan tertinggi yaitu 35,92 

kg/jam dan terendah yaitu 11,86 kg/jam. Persentase hasil rendemen tertinggi 

terjadi pada percobaan pertama pada arus DC yaitu sebesar 99,78 % dan hasil 

rendemen terendah yaitu terjadi pada percobaan ketiga arus AC yaitu sebesar 

98,80%. Efisiensi mesin penepung yaitu sebesar 0,96 PF atau sebesar 96% 

sehingga mesin penepung Fomac tipe FCT- Z300 sangat efisien untuk digunakan. 
Rerata bahan yang lolos ayakan yaitu sebesar 78,81 g dari 300 g bahan atau 

memiliki persentase sebesar 26,27%. Semakin lama waktu pengoperasian mesin 

penepung maka persentase lolos ayakan akan semakin besar dan semakin singkat 

waktu pengoperasian mesin penepung maka persentase lolos ayakan akan 

semakin kecil. 

  

 

Kata kunci : Mesin Penepung, Tepung Beras, Uji kinerja. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara Agraris yang memiliki sumber daya alam 

yang melimpah, baik dari kekayaan alam hayati maupun sumber daya alam non 

hayati. Potensi kekayaan alam Indonesia sangat melimpah mulai dari sektor 

industri, pertanian yang terkandung di alam Indonesia. Menurut Sanny (2010) 

Indonesia juga memiliki potensi yang sangat baik pada sektor bidang pertanian, 

sehingga Indonesia di tingkat Internasional merupakan produsen sekaligus 

konsumen beras di dunia satu tingkat di bawah Negara Cina. 

Produksi beras untuk konsumsi pangan di Indonesia pada tahun 2021 

meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 31,69 juta ton, terjadi 

peningkatan sebanyak 351,71 ribu ton atau 1,12 persen jika dibandingkan dengan 

tahun 2020 sebesar 31,33 juta ton. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah 

satu produsen penghasil beras terbesar di Indonesia, produksi beras di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2021 sebesar 1,46 juta ton (BPS-Indonesian 

Statistics, 2021). 

Beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia, selain dikonsumsi 

secara langsung beras juga dapat diolah menjadi tepung beras. Menurut Ridawati 

dan Alsuhendra (2019) Tepung adalah salah satu jenis bahan makanan yg banyak 

dipergunakan pada proses pengolahan jenis kuliner di Indonesia. Tepung 

dipergunakan sebagai bahan utama buat pembuatan aneka macam produk olahan, 

seperti roti, biskuit, cookies, kue-kudapan manis, serta lain-lain. Banyak sekali 

jenis tepung dapat dengan mudah dijumpai di Indonesia, salah satu di antaranya 

adalah tepung beras. Sedangkan menurut Hasnelly (2011) Tepung beras 

merupakan produk setengah jadi dari bahan baku industri yang dapat digunakan 

untuk bahan alternatif atau produk komposit lainnya. 

Hasil Survei Industri Mikro Kecil dan Menengah pada Maret 2011 

menunjukkan bahwa tepung beras digunakan lebih banyak sebagai bahan baku 

Industri Mikro Kecil daripada beras ketan. Jumlah usaha mikro kecil dan 

menengah yang menggunakan beras sebagai bahan baku adalah 97.708. Jumlah 
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beras yang digunakan sebagai bahan baku industri mencapai 47,32 ribu ton, 

serta jumlah beras ketan dan tepung beras (setara beras) yang digunakan masing-

masing mencapai 31,21 ribu ton dan 52,39 ribu ton (Badan Pusat Statistik, 2011). 

Proses pembuatan tepung beras secara manual atau tradisional 

membutuhkan waktu yang cukup lama sekitar 12 jam, dimulai dari beras 

direndam dalam air bersih, ditiriskan, dijemur, dihaluskan dan diayak. Untuk  

mempermudah proses pembuatan tepung beras dibutuhkan sebuah alat yang dapat 

membuat tepung beras menjadi lebih cepat. Menurut Brennan et al., (1990) mesin 

penepung dibedakan menjadi empat berdasarkan gaya yang bekerja pada mesin, 

yaitu penepung  tipe  palu (hammer  mill), penepung  tipe silinder (roller mill), 

penepung bergerigi (disc mill) dan penepung tipe pisau (cutter mill).  

Mesin penepung tipe disc mill lebih umum digunakan dalam proses 

penepungan bahan rendah serat seperti biji-bijian. Keuntungan dari mesin tepung 

disc mill yaitu hasil penggilingan yang relatif seragam, kebutuhan daya yang lebih 

rendah, adaptasi yang lebih mudah untuk ukuran bahan baku yang berbeda, dan 

kecepatan putar piringan yang umumnya lebih rendah (Rangkuti et al., 2012). 

Umumnya mesin penepung disc mill digunakan untuk menghaluskan biji-bijian 

yang sudah dikeringkan seperti beras, jagung, kopi dan lain sebagainya. Namun 

belakangan ini mesin ini juga banyak digunakan untuk menghaluskan biji-bijian 

bumbu dapur seperti merica, lada, ketumbar dan lain sebagainya (Kuntjoro, 2016). 

Pada penelitian ini menggunakan mesin penepung Fomac type FCT-Z300. 

Mesin ini merupakan salah satu mesin untuk menepungkan berbagai bahan hasil 

pertanian yang berupa biji-bijian kering menjadi tepung atau serbuk yang halus 

dan lembut. Mesin Fomac type FCT-Z300 menggunakan tenaga listrik dalam 

pengoperasiannya mesin ini memakai daya 1.500 Watt. Selain itu, mesin 

penepung ini memiliki kecepatan 28.000 rpm sehingga mampu menghasilkan 

tepung dengan kehalusan yang sangat halus dalam waktu yang singkat. Mesin 

penepung ini mempunyai kapasitas 300 gram dengan tingkat kehalusan 20 – 180 

mesh. Tingkat kehalusan tepung beras sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) tepung beras nomor 3549, tahun 2009 lolos ayakan 80 mesh (Badan 

Standarisasi Nasional, 2009). 
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Prinsip kerja dari mesin penepung penepung Fomac type FCT-Z300 yaitu 

mengecilkan atau menghaluskan ukuran bahan baku dengan cara menggiling 

menggunakan tiga buah mata pisau yang sangat tajam. Akan tetapi, mesin ini 

masih mempunyai kelemahan karena masih menggunkan tenaga listrik untuk 

mengoperasikannya, dimana ketika listrik padam mesin ini tidak dapat 

dioperasikan. Oleh karena itu pada penelitian kali ini peneliti mencoba untuk 

menambahkan atau memodifikasi sumber energinya menggunakan listrik searah 

DC. Maka, diperlukan pengujian kinerja mesin untuk mengetahui sejauh mana 

kinerja mesin beroperasi dengan baik dan analisis energi. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja mesin Fomac tipe 

FCT-Z300 yang dimodifikasi dengan menggunakan sumber energi listrik searah 

(DC) dan AC pada pembuatan tepung beras. 
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